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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Globalisasi mengharuskan manusia untuk selalu mengikuti perubahan. 

Bentuk perubahan yang paling pesat adalah perubahan teknologi dan informasi. 

Teknologi dan informasi terus menerus mengalami perkembangan ke arah yang 

lebih canggih dengan ditandai berbagai hal, salah satunya adalah revolusi industri. 

Era industri telah berevolusi dari mulai era industri 1.0 hingga sekarang menjadi 

era industri 4.0 yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi ditandai 

dengan fleksibilitas dan otomasi dalam produksi. 

Revolusi dari industri ini menjadi tantangan baru bagi pelaku industri, 

pemangku kepentingan, akademisi hingga praktisi dan angkatan kerja.  Menurut 

Wolter dalam (Yahya, Muhammad, 2018 hlm. 6) mengidentifikasi tantangan 

industri 4.0 sebagai berikut: 

1) Masalah keamanan teknologi informasi; 2) Keandalan dan stabilitas mesin 

produksi; 3) Kurangnya keterampilan yang memadai; 4) Keengganan untuk 

berubah oleh para pemangku kepentingan; dan 5) Hilangnya banyak 

pekerjaan karena berubah menjadi otomatisasi. 

Guna menjawab tantangan tersebut, diperlukan usaha yang besar, terencana 

dan strategis baik dari sisi regulator (pemerintah), kalangan akademisi maupun 

praktisi (Prasetyo dan Wahyudi, 2018 hlm. 18). Pemerintah harus menjadi 

fasilitator dalam menjawab tantangan-tantangan tersebut. Diantaranya dalam 

mengatasi banyaknya pekerjaan yang hilang kerena berubah menjadi otomatisasi, 

dan membentuk praktisi yang mempunyai keterampilan yang memadai. 

Keterampilan tersebut dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan penghasil sumberdaya manusia yang berkualitas, jika 

pendidikan pada suatu negara berkualitas, maka akan menghasilkan sumberdaya 

manusia yang berkualitas pula. Sumber daya manusia tersebutlah yang nantinya 

dapat membangun dan memajukan negara tersebut. Indonesia sebagai negara 

berkembang harus meningkatkan pendidikannya untuk menjadi negara yang lebih 

maju.



2 
 

Badru Jihad, 2019 
MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN 
KETERAMPILAN PESERTA DIDIK PADA KOMPETENSI DASAR MENERAPKAN ALAT UKUR MEKANIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 

merumuskan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menjelaskan tentang dasar, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional. Berdasarkan 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional pada Bab II 

pasal 3 menjelaskan  bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan. 

Pendidikan juga bertujuan untuk menghasilkan akademisi yang ahli 

dibidangnya. Salah satu jenjang pendidikan menengah bertujuan untuk 

menghasilkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu yang 

disebut dengan pendidikan kejuruan. Sejalan dengan tantangan era industri 4.0, 

pendidikan kejuruan selaku penghasil praktisi tentu memiliki tantangan yang lebih 

kompleks. Tantangan tersebut semakin kompleks karena pendidikan kejuruan harus 

mampu menghasilkan praktisi yang siap bekerja pada era industri 4.0. Menjawab 

hal tersebut, Bukit dalam (Yahya, Muhammad, 2018 hlm. 11) menjelaskan bahwa 

pendidikan kejuruan (vocational education) sebagai pendidikan yang berbeda dari 

jenis pendidikan lainnya harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja; 2) justifikasi khusus 

pada kebutuhan nyata di lapangan; 3) fokus kurikulum pada aspek-aspek 

psikomotorik, afektif, dan kognitif; 4) tolok ukur keberhasilan tidak hanya 

terbatas di sekolah; 5) kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja; 6) 

memerlukan sarana dan prasarana yang memadai; dan 7) adanya dukungan 

masyarakat. 

Pendidikan kejuruan yang telah memiliki karakteristik tersebut diharapkan 

akan meningkatkan kualitas pendidikannya. Kualitas pendidikan juga ditentukan 

oleh standar yang diterapkan. Pemerintah telah merumuskan standar-standar 

pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 2 ayat ke 1 menjelaskan bahwa “Lingkup standar 

nasional pendidikan meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 
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lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.”.  

Lulusan dari SMK diharapkan telah mampu dan memiliki kompetensi sesuai 

dengan program keahliannya. Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik 

setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau 

menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. (Peraturan Pemerintah No 32 tahun 

2013) 

SMK Negeri 7 Baleendah merupakan Sekolah Menegah Kejuruan yang 

memiliki berbagai Program keahlian dibidang teknik. Salah satunya adalah Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR). Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta 

didik adalah mampu menerapkan alat ukur mekanik. Kompetensi alat ukur salah 

satu bagian terpenting di bidang otomotif, karena kemampuan mengukur adalah 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik yang akan terus digunakan 

pada kompetensi lainnya. Perbaikan, perawatan engine dan komponen lainnya 

adalah salah satu kompetensi yang tidak terlepas dari pengukuran. Perawatan, 

perbaikan engine dan komponen lainnya tentu menggunakan pengukuran sebagai 

salah satu tahapnya, untuk mengetahui komponen yang dipakai masih layak atau 

tidak untuk digunakan. 

Peserta didik harus mampu/kompeten dalam penerapan alat ukur. Berbeda 

dengan kompetensi peserta didiknya, menurut guru mata pelajaran PDTO dan 

berdasarkan observasi pendahuluan dan selama penulis melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas X TKR 1 SMK Negeri 7 Baleendah  pada 

pembelajaran penerapan alat ukur mekanik, sebagian besar peserta didik tidak 

mampu melakukan pengukuran menggunakan alat ukur mekanik. 

Pembelajaran pada penerapan alat ukur mekanik dilakukan dengan dua tahap. 

Tahap pertama adalah pembelajaran pengetahuan (kognitif) dan dilanjutkan dengan 

pembelajaran keterampilan atau praktikum (psikomotor). Pembelajaran praktikum 

merupakan tahap yang penting, karena melalui pembelajaran praktikum peserta 

didik dilatih untuk dapat mengukur menggunakan alat ukur mekanik. Menurut 

Abraham dan Reiss (dalam Yovina, 2016, hlm.1) “Praktikum terfokus pada tujuan 
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pembelajaran, analisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran, desain kegiatan 

praktikum seperti pengamatan, analisis data hingga menemukan hal baru yang 

berkaitan dengan konsep”. Peserta didik yang melakukan praktikum akan lebih 

mudah memahami pelajaran, karena peserta didik dapat melakukan pengamatan, 

menganalisis data hingga menemukan hal baru. Praktikum juga memberikan 

pengalaman baru terhadap sesuatu, karena dalam praktikum peserta didik 

mengalami, mencoba dan memecahkan permasalahan. Selain hal tersebut, pada 

pembelajaran praktikum peserta didik dilatih untuk mengerjakan suatu pekerjaan 

tertentu dengan baik. Akan tetapi sebelum memulai pembelajaran praktikum 

terlebih dahulu peserta didik harus menempuh pembelajaran pengetahuan 

(kognitif). Pengetahuan peserta didik adalah suatu modal utama untuk melakukan 

suatu pekerjaan tertentu atau dalam melakukan praktikum. Peserta didik yang akan 

melakaukan praktikum terlebih dahulu harus menguasai pengetahuan tentang apa 

yang seharusnya dilakukan. 

Fenomena yang terjadi bahwa peserta didik  kurang menyukai dalam 

mengikuti pembelajaran teori di kelas. Terlihat dari banyaknya perilaku peserta 

didik ketika proses pembelajaran kelas tidak menunjukkan sikap antusias seperti 

saling berbicara dengan teman ketika pembelajaran berlangsung, tertidur saat guru 

menyampaikan materi dan lebih memperhatikan handphone dibanding 

memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi. Bahkan seringkali peserta 

didik meminta izin keluar dan tidak kembali lagi ke kelas dan dimanfaatkan untuk 

pergi ke kantin.  

Fenomena tersebut disebabkan karena penyampaian materi kurang menarik 

perhatian peserta didik. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik sebagai pusat 

pembelajaran. Pendidik hanya menggunakan metode ceramah saat penyampaian 

materi sehingga membuat peserta didik kurang antusias. Peraturan Pemerintah 

nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 menjelaskan 

tentang proses pembelajaran yang seharusnya terselenggara pada satuan 

pendidikan, yaitu: 
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Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi Peserta Didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis Peserta Didik. 

Kondisi pembelajaran yang kurang interaktif menyebabkan sebagian besar 

peserta didik memiliki kompetensi yang rendah, karena peserta didik kurang 

tertarik untuk mencari tahu tentang apa yang sedang ia pelajari. Terlihat dari rata-

rata nilai peserta didik yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

KKM yang ditetapkan adalah sebesar 75. Hanya terdapat 12 dari 36 peserta didik 

yang mendapatkan nilai diatas KKM. Padalah seharusnya semua peserta didik harus 

mempunyai kompetensi dalam menerapkan alat ukur mekanik yang ditunjukaan 

oleh hasil belajar. Berikut adalah hasil belajar peserta didik kelas X TKR 1 pada 

penerapan alat ukur mekanik. 

Tabel: 1.1. Hasil Belajar Kelas X TKR 1 pada Kompetensi Penerapan Alat Ukur 

Mekanik 

No Interval F 

1 50-55 4 

2 56-61 10 

3 62-68 2 

4 69-74 8 

5 75-81 11 

6 82-88 1 

Jumlah 36 

 (Sumber: Administrasi Guru PDTO SMK Negeri 7 Baleendah) 

Peserta didik sebagian besar tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

seputar komponen, kalibrasi dan hasil pengukuran menggunakan alat ukur 

mekanik. Kondisi tersebut membuat peserta didik juga tidak kompeten dalam 

melaksanakan praktikum pengukuran. Banyak peserta didik yang tidak bisa bahkan 

salah dalam  mengukur menggunakan alat ukur mekanik. Menurut Susetyo (2015, 

hlm 19) menerangkan bahwa “Kemampuan dalam pengetahuan dapat terlihat dari 

perilaku kognitif seseorang berupa keterampilan yang dapat diamati (manifest) 

ataupun yang tidak dapat diamati (latent). Wujud dari kemampuan kognitif antara 

lain: pemahaman informasi, pengelolaan gagasan, penilaian terhadap informasi 

atau perilaku”. Sesuai dengan pendapat tersebut dan sesuai dengan tujuan dari SMK 
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yang dirumuskan oleh pemerintah, untuk memperoleh peserta didik yang mampu 

dalam menerapkan alat ukur mekanik, maka peningkatan proses pembelajaran perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. 

Fenomena-fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran menunjukkan 

bahwa masalah pembelajaran yang terjadi tak hanya dari faktor yang dialami 

peserta didik. Akan tetapi juga dari faktor pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik. Sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai pembelajaran yang harus 

bersifat aktif dan interaktif, maka perubahan proses pembelajaran dilakukan 

dengan penggunaan model pembelajaran yang aktif, interaktif serta berpusat pada 

peserta didik. Model cooperative jigsaw learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang bersifat aktif dan interaktif serta berpusat pada peserta didik. 

Model cooperative jigsaw learning adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.   

Baskara (2017) meneliti tentang penerapan model cooperative learning dan 

menyatakan bahwa “terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw pada mata pelajaran 

pemeliharaan chasis sepeda motor”. Hal serupa juga dilakukan oleh karacop (2017) 

yang memaparkan hasil penelitiannya tentang cooperative jigsaw learning adalah 

sebagai berikut: 

Setelah penerapan model cooperative jigsaw learning hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pencapaian yang tinggi dalam 

pembelajaran mengenai topik fisika dibandingkan dengan penggunaan 

metode laboratoium konfirmasi.  

Berdasarkan permasalahan diatas dan diperkuat dengan penelitian 

sebelumnya, maka diharapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini juga mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

pada penerapan alat ukur mekanik dan penulis termotivasi untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas X TKR 1 SMK Negeri 7 Baleendah. Oleh 

karena itu peneliti mengangkat judul “Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Didik Pada 

Kompetensi Dasar Menerapkan Alat Ukur Mekanik”. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik pada kompetensi dasar menerapan alat ukur mekanik 

setelah penerapan model cooperative learning  tipe jigsaw? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan pada bagian 

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

mengenai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada 

kompetensi dasar menerapkan alat ukur mekanik  dengan menerapkan model 

cooperative learning  tipe jigsaw. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk beberapa pihak 

khususnya bagi Siswa, Guru dan bagi pihak Sekolah. Manfaat-manfaat tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada 

penerapan alat ukur mekanik. 

2. Menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik  

1. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran alat ukur. 

2. Menjadi referensi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

inovatif.   

c. Bagi Sekolah 

Sebagai informasi untuk meningkatkan proses pembelajarannya. 

Menentukan langkah-langkah yang ditempuh untuk memperbaiki kompetensi 

peserta didik, memberi masukan, instruksi dan arahan kepada pendidik agar 

lebih meningkatkan kemampuan penyampaian materi dalam pembelajaran. 
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1.5. Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun struktur organisasi skripsi yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN. Bab I merupakan bagaian awal dari penelitian 

menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA. Bab II membahas perihal landasan teori yang 

meliputi tentang teori-teori belajar dan pembelajaran serta kompetensi peserta 

didik 

BAB III METODE PENELITIAN. Bab III mengungkapkan tentang metode 

penelitian yang digunakan, variabel yang diteliti, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan penafsiran data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN. Bab IV berisi mengenai temuan 

penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dan pembahasan 

temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI. Bab V ini 

meliputi penafsiran peneliti terhadap semua hasil penelitian yang telah 

diperoleh, implikasi dari hasil penelitian dan rekomendasi dari penelitian 

yang telah dilakukan. 


